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Dilihat dari statistik yang ada, Indonesia masih memiliki angka pernikahan dini yang 
tinggi. Usia legal untuk menikah di Indonesia adalah 16 tahun untuk perempuan dan 19 tahun 
untuk laki-laki. Hal ini tentunya menimbulkan masalah tersendiri, mengingat rentang usia 
tersebut masih merupakan rentang usia anak sekolah. Pernikahan dini pun membawa beberapa 
dampak negative seperti terenggutnya hak wajib belajar, pemiskinan perempuan, dan beberapa 
masalah kesehatan berkaitan dengan usia yang terlalu dini untuk menikah. 
Dari berbagai masalah yang muncul tersebut, dibutuhkan solusi untuk menekan angka 
pernikahan dini. Berbagai upaya yang dilaksanakan biasanya baru berupa penyuluhan semata 
dan belum menyentuh kepada faktor yang mempengaruhi keputusan remaja untuk menikah 
muda. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pola pikir remaja untuk melakukan 
pernikahan dini adalah konsumsi mereka terhadap media, khususnya new media. 
Dengan penelitian yang langsung tertuju kepada faktor yang berpengaruh, diharapkan 
akan adanya solusi atau kebijakan baru yang lebih efektif untuk menekan angka pernikahan dini 
ini. Solusi-solusi yang mungkin dijalankan antara lain penyuluhan yang tak hanya terfokus pada 
remaja tapi juga orang tua maupun guru dan institusi terkait mengenai himbauan konsumsi new 
media yang benar. Lebih jauh lagi, kebijakan mengenai aturan akses ke new media bisa lebih 
diperketat oleh pemerintah pusat. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan metode wawancara terhadap 
narasumber untuk mengetahui bagaimana pola-pola konsumsi media mempengaruhi keputusan 
mereka untuk menikah dini. Selanjutnya, data-data yang diperoleh dari narasumber akan 
dianalisis untuk mengetahui keterkaitannya dengan konsumsi new media. Selanjutnya, laporan 
dari hasil penelitian ini akan dipublikasikan dan diadakan seminar di daerah narasumber untuk 









              Halaman Judul ……………………………………….……………………  i 
              Halaman Pengesahan ……………………………………………………..  ii 
              Ringkasan……………………………………………………………….....  iii 
              Daftar Isi …………………………………………………………………..  iv 
              BAB I 
1. 1 Judul Penelitian ……………………………………………….. 1 
1.2 Latar Belakang Masalah ……………………………………….. 1 
1.3 Perumusan Masalah ……………………………………………. 3 
1.4 Tujuan ………………………………………………………….. 3 
1.5 Luaran yang Diharapkan ……………………………………….. 3 
1.6 Kegunaan ………………………………………………………. 3 
BAB II 
Kajian Pustaka …………………………………………………….. 4 
BAB III 
Metode Penelitian …………………………………………………. 6 
BAB IV 
Biaya dan Jadwal Kegiatan ……………………………………….. 9 
Daftar Pustaka ……………………………………………………………. 10 
            Lampiran - Lampiran  
                         Biodata Ketua, Dosen Pembimbing, dan Anggota ……………… 11 
                         Justifikasi Anggaran Kegiatan …………………………………... 23 
                         Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas ………. 25     





1.1  Judul 
Pengaruh Konsumsi New Media terhadap Peningkatan Angka Pernikahan Dini pada 
Anak Usia Sekolah (16-19 tahun) di Kabupaten Wonogiri 
1.2 Latar Belakang Masalah 
Indonesia termasuk negara dengan persentase pernikahan usia muda tinggi di 
dunia (ranking 37) dan bahkan berada di posisi kedua stelah Kamboja di kawasan 
ASEAN (MEASURE DHS, ICF Macro, 2011). Bahkan data menunjukkan sebanyak 
0.2 persen atau lebih dari 22.000 wanita muda berusia 10-14 tahun di Indonesia sudah 
menikah.(RISKESDAS, 2010). Menurut data BKKBN rasio pernikahan dini di 
perkotaan pada 2012 adalah 26 dari 1.000 perkawinan. Pada 2013, rasionya naik 
menjadi 32 dari 1.000 pernikahan (BKKBN, 2012).  Hal ini menjadi fenomena yang 
aneh dan mengejutkan, mengingat remaja perkotaan memiliki dan kemudahan 
memperoleh berbagai informasi lewat berbagai media, salah satunya adalah new 
media (internet). 
Upaya mengatasi pernikahan dini selama ini masih sebatas kampanye 
Keluarga Berencana dan pencegahan seks bebas (BKKBN, 2012). Sedangkan 
penelitian mengenai pembentuk pola mikir para remaja belum banyak dilakukan. 
Sehingga, terdapat celah yang menarik untuk meneliti hubungan antara perubahan 
pola pikir dan perilaku remaja dengan pernikahan dini. 
Salah satu fungsi media adalah sebagai pembentuk struktur makna diyakini 
memberi pengaruh dalam pembentukan kejiwaan manusia (Edginton dan 
Montgomery, 1996). Internet sebagai salah satu media baru membawa perubahan 
dalam konsumsi informasi di masyarakat. Hal ini berdampak pada perubahan pola 
pikir dan perilaku masyarakat. Banyak dari mereka yang culture shock karena tidak 
dapat memfilternya dengan baik (BKKBN, 2012). 
Pengaruh new media (internet) sebagai salah satu pendorong terjadinya 
pernikahan dini belum diteliti secara mendalam. Selama ini penelitian terkait 





hukum. Himbauan untuk tidak menikah di usia muda belum diperkuat dengan kajian 
yang komprehensif. Belum adanya kajian mendalam mengenai pengaruh new media 
terhadap pola pikir remaja mengenai pernikahan menjadikan penelitian ini penting 
untuk dilakukan sebagai salah satu alternatif pembahasan mengenai faktor penyebab 
pernikahan dini. 
Hingga tahun 2013, terdapat 71.19 juta pengguna internet di Indonesia, 49% 
diantaranya adalah remaja. Data menyatakan bahwa ada tiga alasan utama orang 
Indonesia menggunakan internet, yaitu untuk mengakses sarana sosial/komunikasi, 
sumber informasi harian, dan mengikuti perkembangan zaman (APJII, 2015). Fakta 
ini menunjukkan betapa besar peran internet sebagai sarana informasi dan 
komunikasi. Dengan penelitian ini, keberadaan new media (internet) dan pengaruhnya 
terhadap perilaku dan pola pikir remaja akan dianalisis sebagai elemen pendorong 
keinginan untuk menikah pada usia muda.  
Penelitian ini dibatasi pada postingan yang beredar di new media (internet). 
Adapun postingan yang termasuk dalam kategori new media dapat berupa postingan 
yang diunggah di website dan sosial media yang berupa artikel, gambar, video, 
maupun konten new media lainnya. Objek penelitian ini sendiri adalah konsumsi new 
media dari remaja usia 16-19 tahun di Kabupaten Wonogiri. Setelah mengetahui pola 
konsumsi, langkah selanjutnya adalah menghubungkannya dengan keputusan untuk 













1.3 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana konsumsi sehari-hari remaja Wonogiri terhadap new media? 
2. Apakah konsumsi new media mempengaruhi keputusan menikah dari remaja di 
Kabupaten Wonogiri? 
3. Bagaimana pengaruh konsumsi new media terhadap pernikahan dini di Kabupaten 
Wonogiri? 
1.4 Tujuan 
1. Memaparkan pola konsumsi new media pada remaja di Kabupaten Wonogiri. 
2. Mengetahui pengaruh konsumsi new media terhadap perilaku remaja yang 
memutuskan untuk menikah muda di Kabupaten Wonogiri. 
3. Menguraikan pengaruh konsumsi new media terhadap keputusan remaja untuk 
menikah dini di Kabupaten Wonogiri. 
1.5 Luaran yang Diharapkan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti mengenai konsumsi new 
media di kalangan remaja dapat menjadi salah satu faktor yang mempergaruhi 
pernikahan dini. Dengan dibuktikannya faktor tersebut, diharapkan adanya solusi 
baru yang menyasar langsung ke faktor pembentuk pola pikir yang dapat menekan 
angka pernikahan dini secara signifikan. Hasil penelitian diharapkan dapat 
dipublikasikan sebagai karya ilmiah. 
1.6 Kegunaan 
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan ilmu (riset) 
mengenai studi media (new media) dan perubahan perilaku kalangan remaja. 
Secara praktis, temuan penelitian ini akan bermanfaat untuk perumusan 
kebijakan baru mengenai masalah terkait untuk menghasilkan solusi yang lebih sesuai 











2.1 New Media 
Perkembangan zaman yang lebih mengarah kepada terciptanya sebuah era 
digitalmembuat lahirnya sebuah media baru di masyarakat atau new media. 
Berbeda dengan media konvensional, media baru ini menawarkan konten-konten 
yang lebih beragam yang bisa diakses oleh masyarakat secara lebih luas. Paxton 
(2010) menjabarkan situs-situs internet yang tergolong sebagai new media seperti 
MySpace, Facebook, Twitter, Flickr, dan berbagai media sosial lainnya serta 
situs-situs interaktif seperti blog, video game, dan semua situs yang bisa diakses 
melalui jaringan internet.  
Sebagaimana dijelaskan oleh Terry Flew (2002), new media merupakan 
media yang menawarkan digitization, convergence, interactivity dan development 
of network terkait pembuatan pesan dan penyampaiannya (Flew, 2002:11-22). 
Kemampuannya menawarkan interaktifitas ini memungkinkan pengguna dari new 
media memiliki pilihan apa yang dikonsumsi, sekaligus mengendalikan keluaran 
informasi yang dihasilkan serta melakukan pilihan-pilihan yang diinginkannya 
(Watie, 2013:22). Konsep komunikasi dua arah seperti ini menuntut para 
pengguna untuk lebih aktif berinteraksi, tidak hanya pasif dijejali oleh informasi. 
Selain kemudahan akses, new media juga menawarkan informasi secara 
gratis, hanya dengan modal akses ke internet saja. Hal ini dikarenakan iklan-iklan 
yang lebih banyak menjejali halaman situs-situs dalam internet tersebut. Oleh 
karena itu, para pengguna new media ini didominasi oleh anak usia remaja. 
Konsumer usia belasan atau awal dua puluhan adalah kelompok umur yang paling 
strategis bagi pembuat iklan (Paxton, 2010:152). Rentang usia remaja jelas 
menghadirkan suatu pro dan kontra mengenai penggunaa new media ini. 
Kontennya yang bebas dan tak mengenal batasan umur menimbulkan resiko yang 





2.2 Pernikahan Dini 
Pernikahan, yang dalam peraturannya perundangannya, yakni Undang-
undang No. 1 tahun 1974 disebut juga dengan perkawinan adalah ikatan lahir 
bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa (Pujiastuti, 2015:30). Adapun usia legal pernikahan 
menurut undang-undang tersebut adalah 16 tahun untuk perempuan dan 19 tahun 
untuk laki-laki. Meskipun begitu, rentang usia legal tersebut masih merupakan 
kategori anak sekolah.  
Selain itu, UU pernikahan juga dianggap tidak lagi relevan dengan 
tuntutan zaman sekarang yang lebih mengedepankan pendidikan. Tuntutan revisi 
akan UU Perkawinan pun sudah banyak dilayangkan oleh lembaga-lembaga 
untuk menaikkan usia perkawinan anak. UU perkawinan anak juga dinilai 
bertentangan dengan UU No. 35 tahun 2014 mengenai perlindungan anak. 
Menurut Direktur Pendidikan Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 
Subandi Sardjoko, menaikkan batas usia minimal usia perkawinan berarti turut 
membantu anak mendapatkan pendidikan dan mengikuti wajib belajar 
(http://www.kompas.com/baca/2015/06/20/Pemohon-Harus-Meyakinkan-DPR-
















1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. 
Metode ini dipilih karena kemungkinan pengembangan masalah yang sangat 
besar. Selain itu, hal ini dikarenakan pemilihan isu penelitian yang terbilang 
holistik, kompleks, dinamis, serta berpotensi menimbulkan penelitian lanjutan 
(Alwasilah, 2000). Penggalian dan pemahaman situasi sosial antara pengaruh new 
media terhadap peningkatan angka pernikahan dini membutuhkan suatu penelitian 
yang bersifat kualitatif. Hal ini dikarenakan pencarian pola hubungan dan 
pengaruh antar-variabel disadari tidak cukup digambarkan dalam angka tanpa 
penjelasan deksriptif kondisi di lapangan  (Sugiyono, 2011). Secara garis besar, 
metode penelitian kuliatatif akan dipakai dalam penelitian ini karena metode 
penelitian kulitatif memungkinkan peneliti untuk melakukan riset yang mendalam 
untuk menemukan pola, hubungan atau pengaruh, hipotesis, dan teori. 
2. Lokasi dan Sampling Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Wonogiri. Kabupaten 
Wonogiri dipilih karena lokasi Kabupaten Wonogiri yang dekat dengan peneliti 
dan penelitian tidak akan memakan waktu yang lama. Selain itu, Kabupaten 
Wonogiri dirasa juga memiliki faKtor budaya yang akan memberikan parameter 
lain dalam penelitian ini. Kabupaten Wonogiri juga dirasa memiliki tingkat akses 
internet yang cukup merata sebagai sarana melakukan akses new media bagi para 
calon objek penelitian. Penelitian ini akan menitikberatkan fokus  pada pengaruh 
new media terhadap peningkatan angka pernikahan dini di Kabupaten Wonogiri. 
Hal ini disesuaikan dengan fakta BKKN yang menyebutkan bahwa Indonesia 
merupakan Negara kedua di Asia Tenggara yang memiliki angka pernikahan dini 
tertinggi. Obyek penelitian ini adalah penduduk yang menikah di rentang usia 
antara 16 – 19 tahun yang dipilih dengan menggunakan teknik snowball sampling. 
Teknik snowball sampling dipilih dengan tujuan untuk menjaring objek penelitian 





akurat. Teknik snowball sampling juga dirasa akan memunculkan objek penelitian 
yang tepat sasaran dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. 
Beberapa kriteria pertimbangan pemilihan objek penelitian dengan menggunakan 
teknik snowball sampling untuk membantu pengembangan fokus penelitian 
adalah variabel gender (bisa laki-laki maupun perempuan), usia pada saat 
menikah (antara 16 – 19 tahun), jenis-jenis new media yang sering diakses , serta 
frekuensi akes new media.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Data-data yang dalam penilitian ini akan diperoleh dengan menggunakan 
metode wawancara dengan narasumber. Metode wawancara dipilih agar data yang 
digunakan dalam penilitian ini dapat terekonstruksi secara holistik dan lengkap. 
Metode wawacara juga memungkinkan terjadinya perluasan informasi untuk 
kebutuhan penelitian mengenai pengaruh new media terhadap peningkatan angka 
pernikahan dini. Patton memaparkan ada tiga jenis wawancara yaitu wawancara 
pembicaraan informal, pendekatan dengan menggunakan petunjuk umum 
wawancara serta wawancara baku terbuka (Patton, 1987). Penelitian ini akan 
menggunakan jenis wawancara pendekatan dengan menggunakan petunjuk 
umum. Jenis wawancara ini dipilih agar pokok-pokok serta fokus penelitian dapat 
tercakup secara keseluruhan. Secara garis besar, wawancara dengan narasumber 
akan dilakukan secara bertahap. Narasumber pertama dipilih dengan 
pertimbangan tertentu untuk memperoleh informasi tentang objek penelitian yang 
sesuai. Narasumber-narasumber selanjutnya akan diperoleh dengan cara snowball 
information. Para narasumber tersebut akan diberi pertanyaan seputar pertanyaan 
umum seputar usia pada saat menikah, motivasi menikah, serta pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan konsumsi new media mereka. Hasil wawancara 
inilah yang nantinya akan digunakan sebagai data penelitian mengenai pengaruh 
new media terhadap peningkatan angka pernikahan dini.  
4. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis data kualitatif pada umumnya. Hasil wawancara 




tetap dapat ditelusuri. Data-data tersebut kemudian dikumpulkan, dipilah, dan 
dikategorisasikan. Kemudian data tersebut diinterpretasikan setelah pola dan 
hubungan antar variabel ditemukan. Tujuan analisis data ini adalah untuk 
membuat temuan-temuan umum berupa teori yang berkaitan dengan pengaruh 
new media terhadap peningkatan angka pernikahan dini.  
5. Validasi Data 
Keabsahan atau derajat kepercayaan penelitian ini akan diuji dengan 
menggunkan metode triangulasi sumber data. Triangulasi dengan sumber 
merupakan tindakan membadingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh memalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif (Patton, 1987). Data hasil wawancara dalam penelitian ini 
akan dibandingkan dengan data hasil pengamatan peneliti terhadap keadaan 














BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Rancangan Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang    3.050.000  
2 Bahan habis pakai    2.101.000  
3 Perjalanan    2.000.000  
4 Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan dll   2.000.000  
  Total 10.201.000 
 
 
4.2 Jadwal  Kegiatan 
No. 
Kegiatan 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Survey ke daerah 
calon narasumber                                 
2 Menyusun draft 
wawancara                                 
3 Menentukan 
narasumber                                 
4 Wawancara 
dengan 
narasumber                                 
5 Analisis data dari 
narasumber                                 
6 Pembuatan 
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Fundamental Rp. 27 jt 
DIKTI  
  
Partnership Rp. 50 jt 
Research Grant  
dengan  
Kementrian KPPA  
  
DIPA Fakultas Rp. 23 jt 
  
DIPA Fakultas Rp. 24 jt 
  
DIPA Fakultas Rp. 29 jt 
  
PNBP Rp. 40 jt 
  
PNBP Rp. 40 jt 
  
PNBP Rp. 40 jt 
  
BOPTN Rp. 75 jt 
  
BOPTN Rp. 75 jt 
  
PNBP Rp. 23 jt 
  







No. Tahun  Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan  
    Sumber  Jumlah 
1 2010  Pelatihan Bahasa Inggris pada Tukang Becak DIPA  20 jt 
   Solo    
2 2012  Siaran Gender Talks di RRI Surakarta yang    
   berjudul Menjadi Feminis Indonesia    
3 2012  Siaran Gender Talks di RRI Surakarta yang    
   berjudul Feminisme dalam Budaya Jawa    
4 2012  Pembuatan dan penerjemahan synopsis wayang DIPA  20 jt 
   orang Sriwedari    
5 2013  Mengisi Acara Gender Talks di RRI Surakarta PNBP   
   dengan tema Melacak Jejak Kesetaraan Gender    
   di Indonesia    
6 2013  Membuat booklet wayang orang sriwedari PNBP   
7 2014  Mengisi Acara Gender Talks di RRI Surakarta PNBP   
   dengan tema Gender dan Media    
8 2015  Sebagai narasumber dalam pelatihan pembuatan    
   makanan ringan berbasis ubi dan terong de desa Mandiri   
   Karanglo Kecamatan Tawangmangu Kabupaten    
   Karang Anyar    
 
























Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor/Tahun Nama Jurnal 
Fighting Bodies: the Construction of Issue 19, January Intersections: Gender 
Female Body in Indonesian Film TV 2009 and Sexuality in Asia 
serial ISSN: 1440-9151 and the Pacific 
Gender and Action Cinema Vol.XII No. 14, Jurnal Bahasa, 
 Januari 2009 Sastra, and 
 ISSN: 1410-5411 Pengkajian Amerika 
Kolektif Memori dan Konstruksi No. 56 Tahun XXVIII Jurnal Haluan Sastra 
Identitas Etnik Jawa April  2010  
 ISSN: 0852-0933  
Efektivitas Implementasi Kebijakan Volume 11 No. 1 Jiana: Jurnal Ilmu 
Anggaran Responsif Gender Januari 2011 Administrasi Negara 
 ISSN: 1411-948X  
Representasi Dominasi Perempuan Volume 23, Nomor 3, Humaniora: Jurnal 
dalam Rumah Tangga: Analisis Oktober 2011 Budaya, Sastra dan 
tekstual terhadap Situasi Komedi ISSN: 0852-0801 Bahasa 
“Suami-Suami Takut Istri”   
Interaksi Penonton Perempuan Terhadap Volume XIII No. 2 Etnografi, Jurmal 
Program Televisi Memasak Tahun 2013 Penelitian Budaya 
 ISSN: 411-7258 Etnik 
   
 
 
F. Pengalaman Penyampaian Makalah  
     
No Nama Pertemuan Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
  Ilmiah/Seminar   





   Pembaca Malang, 13-15 Agustus 





































































Seminar on the Development 
of the Aesthetics of Malay 
Literature in the South East 
Asia  
International conference on: 
Globalization: Indonesia-The 
U.S. Relation within Multi-  




Seminar Redefining English 
Literary Studies in the Third 
World Country  

















Multiculturalism: Media in 
Multicultural Society  
International Training of 
Trainers in Enhancing  
Women’s Participation in  
Rural Enterprise 
Development  
Seminar internasional the 
multifaceted dimensions of 
Linguistics and Literature 
 
 
The International Conference on  
Communication and Media 2014 
(i-COME’14) - Communication,  
Empowerment and Governance: 
The 21st Century Enigma  
IQBAL FAIR HMI Cabang 
Surakarta  
Pengembangan kurikulum  





Memory and Cultural Identity 
 
Mobilitas Budaya dalam 
Cerpen Kompas Karya 
Pengarang Perempuan: 
Ketika Subaltern Berbicara  










Feminisme atau Patriaki  
Violence against Men in 
Sitcom Suami Suami 
Takut Istri  
Communicating Masculinity 
in Indonesia Cook show 
 
 
Domination without Power: 
Domestic Violence in Sitcom 
Suami Suami Takut Istri 
 
Emerging Roles of Trainers in 




Deconstructing the Quality of 
Hero: The Game Dimensions 
of convention and Invention in 
Popular Fiction the Lightning 
Thief"  
Masculine Domination and Power 




Melahirkan tokoh perempuan 
Muslimah di era Globalisasi  













UNS Surakarta, 9-10 
Nopember 2010 
 




















dan Asian Productivity 
Organization, Surakarta 













17 April 2015  





Kajian Budaya di UNS Kurikulum 
 
G. Pengalaman Penulisan Buku 
 
No. Judul Buku  Tahun Jumlah Penerbit 
    Halaman  
1 Mobilitas Budaya pada Cerpen karya  2010  FSSR Publishing 
 Pengarang Perempuan: Ketika Subaltern   Surakarta 
 Berbicara   ISBN: 978-602- 
 Bagian Buku: Sastra dan Perubahan Sosial   96701-9-6 
2 Citizenship, Cultural Mobility and Female   2011  Cakra Books 
 Identity in the Post New Order Era: Reading   Surakarta 
 the sinetron ‘Mystery of Mount Merapi’   ISBN: 979-978- 
 Bagian Buku: Pergeseran Paradigma   3456-84-5 
 Pembangunan menuju Pengarusutamaan Gender    
3 Communicating Masculinity in Indonesian  2012  UNS Press 
 Cook Show   Surakarta 
 Bagian Buku: Language and Communication in   ISBN: 78-602- 
 the Work Place   7561-33-5 
4 Domination without Power: Domestic  2012  Buku Litera 
 Violence in Sitcom Suami Suami Takut Istri   Yogyakarta 
 Bagian Buku: Rethinking Multiculturalism:   ISBN: 978-602- 
 Media in Multicultural Society   7636-27-9 
5 Deconstructing the Quality of Hero:The   2013   
 Game Dimensions of Convention and   Proceeding 
 Invention in Popular Fiction the Lightning    
 Thief"    
6 Masculine Domination and Power in  2014  Procedia - Social 
 Indonesian TV Cook Shows    and Bahavioral 
     Science Vol. 
     155C, 2014, pp. 
     320-325 
 
H. Perolehan HKI Dalam 5-10 Tahun Terakhir 
 
No. Judul/Tema HKI Tahun  Jenis Nomor P/ID 
 - -  - - 
 
I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya Dalam 
5 Tahun Terakhir  
 
No. Tahun Judul/Te ma /Je nis Rekayasa Sosial Tempat Respon Masyarakat 
  Lainnya yang telah diterapkan Penerapan  
 - - - - 
 
J.  Penghargaan yang Pernah Diraih 
 
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1 Beasiswa pendidikan S3 di Australia Australian Development 2003-2007 
  Scholarship  














di University of Wollongong, Australia Wollongong  
Beasiswa perjalanan seminar ke Curtin Flinders University 2005 
University of Serawak Malaysia   
Beasiswa perjalanan worshop ke University of University of Queensland 2006 
Queensland, Australia   
Beasiswa perjalanan seminar ke Curtin Curtin University 2006 
University, Perth Western Australia   
Beasiswa Summer Course Institute ke New  Fullbright Indonesia 2008 
York University USA   
 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. Demikian 
biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 
pengajuan Hibah Penelitian Kompetensi 
 
 






























Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
1. Peralatan penunjang 
   
Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
 Harga 






rekaman dan foto 
kegiatan 3 buah 
               





seminar 1 buah 
               





penelitian 5 buah 
                 





bentuk gambar 1 buah 
               
200.000       200.000  
Sewa recorder 
Rekam data 
interview 2 buah 
               




bentuk video 1 buah 
               
550.000       550.000  
SUBTOTAL (Rp)   3.050.000  
 
2. Bahan habis pakai 











interview 5 rim 
                 




laporan, dll 2 buah 
               




kegiatan 2 buah 
               






penelitian   
            
1.000.000    1.000.000  
Note book Pegangan peneliti 5 buah 
                 
25.000  125.000 
baterai kamera  
Pengisian baterai 
kamera digital 12 buah 
                   
8.000         96.000  

























3 kelompok x 10 








            
3.000.000  
  
  3.000.000  
 SUBTOTAL (Rp)    3.000.000  
 
4. Lain-lain 










Untuk browsing data 
internet dan 
penelusuran literatur 
online 3 bulan 
               





laporan     
 





           
1.000.000    1.000.000  















Lampiran 3. Susunan Organisasi  Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 































3. Pitri Yani 
Sastra 
Inggris 















5. Tri Pujiyanto 
Sastra 
Inggris 
Kajian 
Amerika 
10 jam/minggu 
Wawancara 
dengan 
narasumber 
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